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In the implementation of information systems, there were things that need to be considered was
the organizational culture that affected the interests of employees in sharing knowledge. Thus,
it was necessary to do a literature review to find out the relationship between organizational
culture and knowledge sharing. The methodology used includes: 1) defining research questions;
2) determination of literature sources; 3) the determination of literature search keywords; 4)
Selection of literature; and 5) extract data. Based on the methodology, the results obtained
contained 22 papers. There were 12 studies that raise the topic of the relationship between
organizational culture and the sharing of knowledge which explained that the two components
influence the success of information system implementation. This was because the most widely
mentioned culture in knowledge sharing among employees is created based on the principle of
trust. By identifying organizational culture factors could help the organization to achieve its
organizational goals by creating a culture of knowledge sharing. Organizations with greater
knowledge sharing skills were better at responding to environmental changes for performance
improvements.
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1. PENDAHULUAN

Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang berpengaruh
pada cara pegawai berfikir, bertindak, dan merespon terhadap
misi proses peningkatan kinerja guna mencapai visi organisasi.
Dalam pencapaian visi organisasi memerlukan keberanian dalam
melakukan perubahan salah satunya dengan pengadopsian sistem
informasi yang berguna untuk mendukung kinerja organisasi.
Adapun salah satu kunci kesuksesan implementasi sistem
informasi tersebut dengan melakukan sharing pengetahuan
terkait sistem yang akan diimplementasi berdasarkan budaya
organisasi sehingga seluruh level organisasi dapat mendukung
dan dapat bekerjasama dengan baik dalam pembangunan sistem
[1]. Beberapa faktor budaya organisasi yang telah diidentifikasi
memiliki keterkaitan erat dengan berbagi pengetahuan adalah
komitmen manajer, kepintaran emosional, ketakutan, struktur
organisasi yang hirarki atau clan, lemahnya jaringan sosial,
perbedaan usia, perbedaan jenis kelamin, kurangnya sumber
daya, motif konflik, ketidakpastian, rasa rendah diri, penanganan
konflik dan lingkungan umum dalam pekerjaan, dan sebagainya
[2]. Dari faktor tersebut, dapat diketahui masalah utama dalam
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berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi disebabkan oleh
budaya organisasi.

Banyaknya faktor dan sudut pandang budaya organisasi
menyebabkan perubahan sulit dilakukan karena rentannya dalam
penolakan untuk berubah. Pada proyek sistem informasi,
seringkali pihak manajerial harus mempertimbangkan budaya
organisasi dalam pengimplementasiannya. Hal ini karena,
intervensi dalam kesuksesan proyek tersebut dipengaruhi oleh
minat dan budaya organisasi dan kurangnya pemahaman dari
outcome pengimplementasian [3]. Dalam mengatasi perubahan,
peran manajerial dan pegawai dalam menangkap dan
menyebarkan pengetahuan tentang proyek dan perubahan yang
terjadi tersebut perlu dikelola dengan baik.

Menurut Hyde dan Wilson (2004) bahwa budaya organisasi

berdampak pada terbatasnya kerjasama dalam
pengimplementasian sistem informasi diantara pegawai selama
pekerjaan dari proses peningkatan sedang dijalani. Sehingga,
budaya organisasi mempengaruhi kemauan dan prilaku dari
pegawai dalam aspek berbagi pengetahuan sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Jung-Chieh lee, dkk (2016)

terdapat hubungan yang positif antara budaya organisasi (clan-
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type organizational culture dan hierarchy-type organizational
culture) dan berbagi pengetahuan yang berdampak pada
kesuksesan implementasi Software Process Improvement (SPI)
[4]. Penelitian lain yang juga membahas keterkaitan budaya
organisasi dan berbagi pengetahuan adalah Shao, Feng dan Liu
(2012) dari aspek pembangunan budaya, budaya grup, budaya
hirarki dan budaya rasional berhubungan dengan berbagi
pengetahuan dan kesuksesan implementasi ERP yang merupakan
salah satu jenis dari sistem informasi [5]. Dari kedua penelitian
tersebut juga melihat peran manajer dalam membangun
kepercayaan (frust) kepada pegawai dengan berbagi
pengetahuan.

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan, dengan
menyebarkan atau berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi
sangatlah membantu  para  stakeholder  saat  proses
pengimplementasian  sistem informasi dalam mencegah
kesalahan yang sama, mengurangi ketergantungan kepada
pegawai yang memiliki pengetahuan yang kritis dalam
organisasi, meningkatkan integritas kompetensi individual
(termasuk pengetahuan, pengalaman, dan skill), dan membantu
dalam membuat keputusan [4]. Melalui berbagi pengetahuan,
pegawai akan memahami lebih dalam mengenai alasan mengapa
perlu menerapkan sistem informasi guna untuk mendukung
tercapainya visi dan eksistensi dari organisasi tersebut.

Berdasarkan penjabaran diatas, maka terdapat dua pertanyaan
penelitian (research question) yang akan diulas pada paper ini,
yaitu: (1) Penelitian apa saja yang mengangkat topik hubungan
antara budaya organisasi dan berbagi pengetahuan? (2)
Bagaimana dampak dari hubungan budaya organisasi dan berbagi
pengetahuan dalam kesuksesan implementasi sistem informasi?.
Untuk menjawab pertanyaan kedua pertanyaan ini, akan dibahas
lebih detail dan pencarian paper mengenai budaya organisasi
yang berhubungan dengan berbagi pengetahuan dan bagaimana
keterkaitannya dengan implementasi sistem informasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Berbagi Pengetahuan

Budaya organisasi didefinisikan dengan tipe dari cara orang
berfikir, yang memiliki pengaruh secara langsung dengan cara
mereka berprilaku. Sedangkan menurut Schein (1985), budaya
organisasi adalah keyakinan, nilai, dan asumsi yang disebarkan
oleh anggota dalam suatu organisasi [6]. Secara khusus, budaya
organisasi menjadi acuan referensi untuk perubahan organisasi.
Ketika organisasi memiliki perbedaan budaya, orang-orang yang
memiliki persepsi dan interpretasi yang berbeda dari perubahan
organisasi, akan berdampak pada penerimaan pegawai terhadap
perubahan. Oleh karena itu, budaya organisasi sangatlah penting
untuk kesuksesan dari proyek yang dapat memberikan perubahan
pada organisasi. Sehingga perlu dilakukan analisa mengenai
budaya organisasi dalam pengadopsian Sistem Informasi seperti
penelitian Cooper bahwa ketika terjadi konflik IT dengan budaya
organisasi, pengimplementasian akan mengalami penolakan
dengan dua cara yaitu sistem akan ditolak atau sistem
dimodifikasi menyesuaikan dengan budaya organisasi yang ada.

Budaya organisasi memiliki beberapa dimensi menurut Denison
and Spreitzer (1991) berdasarkan Competing Values Framework
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(CVF) yaitu budaya grup, pembangunan budaya, budaya rasional,
budaya hirarki, budaya k

eseimbangan [6]. Dari dimensi tersebut, terdapat hubungan yang
positif dalam peningkatan nilai budaya organisasi dapat
dilakukan untuk efektifitas organisasi. Sehingga dengan
mengenali tipe-tipe organisasi dalam mengadopsi sistem
informasi akan lebih memudahkan dalam melakukan strategi
perubahan yang cocok.

Setiap organisasi memiliki budaya yang merupakan sebuah cara
bagi organisasi untuk mempelajari faktor lingkungan. Budaya
organisasi yang melekat berdasarkan cara pandang terhadap
sesuatu, asumsi yang bersama-sama telah terbentuk, opini dan
sebagainya. Sehingga, budaya organisasi akan berpengaruh
kepada prilaku dan penerimaan terhadap perubahan yang akan
dilakukan. Bagi pengembang sistem dan manajerial, budaya
organisasi menjadi langkah awal yang harus didefinisikan dan
dianalisa agar tujuan organisasi bisa terwujud dan meminimalisir
resiko penolakan dari budaya yang telah lama ada pada organisasi
tersebut.

2.2. Manajemen Pengetahuan dan Berbagi
Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki oleh organisasi merupakan aset
penting yang harus dikelola dengan baik demi mencapai tujuan
organisasi dengan efektif dan efisien serta mempertahankan
eksistensi organisasi dan bermanfaat sebagai peningkatan
kompetitif. Menurut Nonaka dan von Krough (2009) bahwa
pengetahuan adalah sebagai persepsi individual, kemampuan dan
pengalaman, yang seluruhnya ketergantungan kepada
pengalaman apa yang memberikan arti dan bermakna [7]. Salah
satu aspek penting dalam pengetahuan adalah keterkaitan
personal dan konteks sosial. Hubungan antara persepsi individual
dari pengetahuan pada level organisasi (proses pengetahuan)
memiliki tahapan yang dimulai dari membuat atau menciptakan
pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang ada,
transfer pengetahuan, dan membagikan pengetahuan, dan
menyimpan, mengkodifikasikan pengetahuan tersebut untuk
dapat dimanfaatkan.

Tahapan yang krusial dan sulit dalam proses pengetahuan adalah
mengkonversikan pengetahuan facit ke dalam pengetahuan
explisit. Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang tidak dapat
disusun dan berdasarkan pengalaman, intuisi, dan kemampuan
pribadi. Sedangkan pengetahuan yang explicit adalah
pengetahuan yang telah dikumpulkan serta diterjemahkan ke
dalam suatu bentuk dokumentasi sehingga lebih mudah untuk
ditransfer atau dibagikan kepada orang lain dalam bentuk
dokumentasi karena umumnya merupakan pengetahuan yang
bersifat teori. Berbagi pengetahuan dalam proyek sistem
informasi menjadi kebutuhan untuk mensukseskan implementasi
sistem informasi [8]. Sulitnya mendeteksi pengetahuan yang tacit
karena berada pada manusia itu sendiri sebagai kunci
pengetahuan. Dalam  organisasi diperlukan pengelolaan
pengetahuan baik tfacit maupun explicit. Pengelolaan tacit
dilakukan dapat dengan cara berbagi pengetahuan seperti
pelatihan ataupun dokumen-dokumen pendukung. Sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan tacit perlu di explicit karena
sewaktu-waktu orang tersebut keluar dari organisasi, maka
organisasi tidak kehilangan pengetahuannya (dapat menjalankan

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v4i1.2018.001-008



NINA FADILAH NAJWA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI- VOL. 04 No. 01 (2018) 001-008

proses bisnisnya seperti biasa). Sehingga untuk mendukung
transformasi tacit ke explicit dan untuk memfasilitasi proses
pengetahuan organisasi diperlukan manajemen pengetahuan
dengan proses Socialization, Externalization, Combination, dan
Internalization (SECI) Model seperti di bawah ini [9]:
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Gambar 1. SECI Model dalam Manajemen Pengetahuan [9]

Socialization  adalah  tahapan dalam  mengkonversikan
pengetahuan facit ke pengetahuan facit. Hal ini menggantikan
dalam pertemuan sosial yang informal dan termasuk dalam
lingkup organisasi. Contoh interaksi sosialisasi adalah antara
pelanggan dan pemasok. Faktor empati adalah salah satu faktor
terpenting dalam proses sosialisasi. Externalization adalah tahap
konversi pengetahuan tacit ke pengetahuan explicit dengan
artikulasi berbagi pengetahuan. Combination adalah tahap ketika
pengetahuan explicit individual telah terkumpul dalam
sekumpulan sistematik pengetahuan explicit. Sedangkan
internalization adalah proses mengubah pengetahuan explicit
menjadi pengetahuan facit yang dikenal dengan “learning by
doing”.

2.3.  Budaya Organisasi dan Berbagi Pengetahuan

Telah banyak organisasi yang telah menerapkan ERP yang
merupakan Sistem Informasi yang mengintegrasikan proses,
prosedur, orang dan data. Dalam pengimplementasiannya,
terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan termasuk budaya
organisasi yang berpengaruh pada minat pegawai dalam berbagi
pengetahuan. Keterkaitan antara budaya organisasi dan berbagi
pengetahuan telah banyak dilakukan penelitian, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Chou, dkk (2014) bahwa dari survey yang
dilakukan pada 53 perusahaan di taiwan terdapat beberapa faktor
budaya organisasi (motivasi intristik, efikasi diri, social capital)
yang berdampak pada berbagi pengetahuan dalam lingkungan
pegawai dan sangat berpengaruh pada kesuksesan implementasi
ERP[10].

Faktor kepercayaan juga salah satu faktor yang mempengaruhi
dalam berbagi pengetahuan yang dimiliki, karena bentuk
pengetahuan yang tacit sehingga dalam berkolaborasi dengan
pegawai lain memerlukan rasa saling percaya dan kepercayaan
diri terhadap kemampuan dari pemberi pengetahuan[11][12].
Pengetahuan facit tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan tipe
organisasi yaitu clan, adhocracy, market dan hierarchy yaitu
dengan tipe clan memiliki hubungan positif dengan berbagi
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pengetahuan sedangkan tipe market dan hierarcy memiliki
hubungan negatif dengan berbagi pengetahuan [ 13]. Selain faktor
kepercayaan, terdapat budaya organisasi berupa penghargaan
yang berpengaruh dalam berbagi pengetahuan. Dengan
memberikan penghargaan kepada pegawai yang memiliki
pengetahuan  akan meningkatkan keinginannya dalam
mentransferkan, sedangkan yang mendapat pengetahuan juga
akan lebih mudah jika diberikan penghargaan atau hadiah [14].

3. METODOLOGI

Penyusunan paper ini melalui beberapa tahapan berdasarkan
panduan dari Kitchenham (2009). Adapun dasar dari melakukan
ulasan literatur ini adalah untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi seluruh penelitian yang berhubungan dengan
pertanyaan yang diangkat untuk dibahas, kemudian
menghasilkan ketidakbiasan, dan teruji. Adapun tujuan dari
literature review ini menurut Kitchenham, adalah untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan penelitian yang tersedia
terkait dengan pertanyaan pada penelitian atau topik, atau
fenomena yang menarik [15].

3.1.  Pertanyaan Penelitian

Fokus ulasan mengenai faktor budaya organisasi dan manajemen
pengetahuan yang berdampak pada kesuksesan implementasi
sistem informasi, perlu dilakukan spesifikasi atau fokus review
literatur dengan pertanyaan penelitian (research question).
Adapun pertanyaan yang akan dijawab adalah:

1. RQl : Penelitian apa saja yang mengangkat topik
hubungan antara budaya organisasi dan  berbagi
pengetahuan?

2. RQ2 : Bagaimana dampak dari budaya organisasi

dan  berbagi pengetahuan dalam kesuksesan
implementasi sistem informasi?

3.2.  Sumber Literatur

Dalam pencarian jurnal/paper yang berhubungan dengan topik
yang diangkat, maka sumber yang digunakan untuk pencarian
literatur dibatasi pada basis data pada jurnal internasional, yaitu:

1. Science direct (www.sciencedirect.com)
2. IEEE (ieeexplore.ieee.org)
3. Emerald (emeraldinsight.com)

3.3.  Kata Kunci Pencarian Literatur

Berikut kata kunci yang digunakan untuk melakukan pencarian
literatur yang terkait mencakup beberapa kata kunci sebagai
berikut :

1. Organizational Culture
2. Knowledge Sharing
3. Organizational culture and Knowledge Management

3.4.  Penilaian Literatur

Berdasarkan panduan pada Walia dan Caver (2009) terdapat
kriteria inclusion dan exclusion sebagai pemilihan paper yang
akan dibahas [15]:
Kriteria Inclusion:

1. Paper yang didapat termasuk dalam kategori social and
behaviour science, information system management,
computers in human behaviour, technology forecasting
and social change, project management, yang pada
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umumnya sistem
informasi.

2. Isi paper sesuai dengan yang akan dibahas dengan
membaca judul penelitian dan abstrak penelitian, tanpa
mengunduh. Jika dikira sesuai maka paper akan
diunduh dan dikumpulkan dalam satu folder untuk
dilakukan filter selanjutnya.

3. Tahun publikasi paper yang dibahas minimal tahun
2011.

4. Berupa jurnal atau conferences.

5. Paper yang digunakan berbahasa inggris.

6. Pencarian literatur pada basis data terkemuka seperti
IEEE, Science direct dan Emerald.

7.  Diutamakan tipe penelitian berupa research paper atau
dengan menggunakan metodologi survey.

termasuk pada ranah bidang

Kriteria Exclusion:

1. Topik tidak berhubungan dengan pembahasan, dan
tidak mencakup pertanyaan penelitian.

2. Tidak berhubungan dengan kesuksesan
informasi atau diluar bidang sistem informasi.

3. Bahasa pengantar paper tidak menggunakan bahasa
inggris.

4. Selain jurnal dan conferences dengan tahun terbit
dibawah tahun 2011. Referensi yang diutamakan untuk
digunakan adalah jurnal.

sistem

Berikut ini pemilihan dari total yang diperoleh sehingga
pengambilan paper yang akan digunakan:

Tabel 1. Hasil Pencarian Literatur

referensi dari main paper yang menjadi landasan ide dari

pembuatan review literatur ini.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. RQI: Penelitian apa saja yang mengangkat topik
hubungan antara budaya organisasi dan berbagi
pengetahuan?

Telah banyak penelitian yang membahas faktor budaya
organisasi yang mempengaruhi dalam kesuksesan sistem
informasi, dan pengaruh dari budaya organisasi dalam minat
pegawai dalam berbagi pengetahuan. Berbagi pengetahuan ini
juga berpengaruh dengan kesuksesan sistem informasi. Untuk
lebih jelasnya tentang bagaimana hubungan antara faktor-faktor
budaya organisasi dan hubungannya dengan berbagi pengetahuan
dalam kesuksesan implementasi sistem informasi, berikut ini
adalah sejumlah penelitian terkait:

Kata Kunci (Keyword) Science IEEE Emerald
direct

Organizational Culture 539 321 512

Knowledge Sharing 1801 311 854

Organizational culture 402 19 73

and Knowledge Sharing

Terlihat pada tabel di atas bahwa science direct lebih banyak
terdapat paper terkait dengan pembahasan berdasarkan kata
kunci yang dicari pada basis data. Dari kriteria inclusion dan
exclusion, maka hasil dari seleksi paper yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Seleksi
Basis Data

Total Retrieved  Final Selection

Science direct 2742 10
IEEE 651 4
Emerald Insight 1439 7
Referensi relevan - 1

Berdasarkan seleksi yang dilakukan, didapatkan paper yang
digunakan berjumlah 22 paper. Science direct diperoleh 10
paper, IEEE diperoleh 4 paper, Emerald Insight diperoleh 7
paper dan 1 paper tambahan yang dianggap relevan yang
digunakan untuk penyusunan metodologi dalam mengulas
literatur. Selanjutkan dilakukan ekstraksi data untuk ketahapan
mengulas literatur.

3.5.  Ekstraksi Data

Tujuan dari data ekstraksi adalah untuk konsisten dan keakuratan
dari ekstraksi informasi. Adapun data yang termasuk dalam
ekstraksi adalah identifikasi, nama penulis, tahun publikasi,
sumber, referensi, metodologi pengumpulan data, analisis data
dan konsep. Pencarian paper tambahan juga didapatkan dari
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Tabel 3. Penelitian Terkait Hubungan Budaya Organisasi dan

Berbagi Pengetahuan
N Faktor Budaya Hubungan Tipe Sumber
o Organisasi dengan berbagi | penelitian (peneliti
pengetahuan & tahun)
(tacit/explicit)

1 a. Clan Culture Tacit survey Lee,
(teamwork, knowledge dan Jung-
trust, employee | prilaku Chieh.,
involvement keinginan dkk
and berbagi (2016)
participation, pengetahuan [4]
high yang
organizational dipengaruhi
commitment to peran  manajer
employees) atas untuk

b. Hierarchy kesuksesan
culture implementasi
(regulation, ERP.

SOP, hierarchy
structure)

2 a. Development Tacit dan survey Shao,
culture explicit Zhen.,
(growth, Knowledge dkk
stimulation, berpengaruh (2012)
creativity, pada [16]
resources kesuksesan
acquisition) implementasi

b. Group Culture | ERP.
(belonging,atta
chment,
cohesiveness,
trust, and
participation)

c. Hierarchy
culture
(uniformity,
security, order,
rules, control,
coordination,
regulation and
efficiency)

d. Rational
Culture
(planning,
productivity,
efficiency,
successful
achievement of
predetermined
goals)
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N Faktor Budaya Hubungan Tipe Sumber N Faktor Budaya Hubungan Tipe Sumber
o Organisasi dengan berbagi penelitian (peneliti o Organisasi dengan berbagi penelitian (peneliti
pengetahuan & tahun) pengetahuan & tahun)
(tacit/explicit) (tacit/explicit)

3 | Social capital | Tacit knowledge | survey Chou, 9 | Trust social, | Tacit dan | survey Makhube
(trust factor), | dan kesuksesan Huey- organizational Explicit le, Lean.,
intrinsic setelah Wen., Knowledge, dkk
motivation,  self- | implementasi dkk manajerial harus (2012)
efficacy ERP (2014) menciptakan [18]

[10] budaya berbagi
4 | Trust Tacit survey Chen, pengetahuan
Knowledge Ying- untuk mencapai
Hueih., tujuan bisnis.
dkk 10 | Hierarcy culture, | Tacit dan | survey Shao,
(2014) rational  culture, | Explicit berbagi Zhen.,
[11] group culture. pengetahuan dkk
5 | Trust Tacit survey Swift, dalam  konteks (2015)
Knowledge Peter ERP [16]
E.(2013)[ 11 | Culture: Tacit survey Islam,
12] Collaboration, Knowledge Md
6 | a.Clan  culture | Tacit survey Suppiah, Learning and Zahidul
Culture Knowledge Visvaling Development (2015)
(teamwork, (komunikasi am.,Sand orientation,  top [19]
trust, employee | organisasi, hu, management
involvement and | interaksi Manyjit support
participation, personal, Singh(20 12 | Goal oriented | Tacit dan | Review Al
high mentoring, 11)[17] culture, Means | Explicit Literature Mehairi,
organizational kemauan oriented culture knowledge Hanan
commitment to | berbagi Abdulla
employees) pengetahuan) (2013)

b. Adhoracy [20]
culture
((lenrgerp rec’;i; lt?\{e Penelitian yang dijelaskan pada tabel 3 telah membuktikan bahwa
workplace, pengetahuan facit dan explicit dalam minat berbagi pengetahuan
effective dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi. Kedua komponen
le:“fie’ ship tersebut mempengaruhi  kesuksesan implementasi sistem
;;;lgsjtg’e risk- informasi karena budaya yang paling banyak disebutkan dalam
oriented) berbagi pengetahuan antara pegawai tercipta berdasarkan prinsip

c. Market culture saling percaya (frustf). Pengetahuan explicit merupakan
(competitivenes . . . .
5, productivity) pengetahuan formal dan sistematis yang dapat diperoleh dari

e. }.ﬁerarchy membaca buku manual proyek, ataupun diskusi dalam tim.
culture Sedangkan pengetahuan tacit lebih kepada pengetahuan yang
(uniformity, dimiliki oleh seseorang, subjektif, dan sulit untuk diungkap dan
security, order, & ) gxap
rules, ’control: dikomunnikasikan. ~ Sehingga dalam mengkonversikan
coordination, pengetahuan tacit ke explicit memerlukan proses berbagi
regulation and pengetahuan.
efficiency)

d. Organisasi yang . . . . . o
tidak memiliki Tipe-tipe organisasi juga mempengaruhi pola berbagi hal ini
budaya karena prilaku yang berbeda dengan adanya kesenjangan antara
;’erﬁln:f;iin};ng pengetahuan facit (yang terdapat pada masing-masing individu)

7| Rewards ; Budaya survey Durmuso akan sulit untuk diberikan kepada orang lain, jika yang memiliki
motivation, group | organisasi tidak glu, pengetahuan tidak memiliki hubungan ataupun jaringan. Menurut
culture,  open | berpengaruh Serdar., penelitian yang dilakukan oleh Amayah (2013) [21], bahwa
organizational secara langsung dkk d identifikasi fakt hi berbagi
culture. kepada  minat (2014) engan mengl' entifikasi faktor yang. mﬁ:mpen.garg i ber ag%

berbagi [14] pengetahuan ini dapat membantu organisasi yang ingin mencapai
pengetahuan tujuan organisasinya dengan menciptakan budaya berbagi
ltae;?;);ngaruh pengetahuan [21]. Budaya berbagi pengetahuan akan sangat
langsung berguna jika saat pengimplementasian sebuah sistem informasi,
dengan para stakeholder lebih mudah dalam mengelola perubahan karena
mendapatkan persebaran pengetahuan yang merata dan dapat dipahami maksud
pengetahuan d . dari ki impl tasi sist inf .
melalui reward. an tujuannya dari keputusan implementasi sistem informasi

8 | Dependeces, trust. | Tacit survey Park, tersebut.

Knowledge Jun-Gi.,

dalam  proyek Lee,

sistem Jungwoo

informasi. (2014)
(8]
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4.2. RQ2: Bagaimana dampak dari budaya
organisasi dan berbagi pengetahuan dalam kesuksesan
implementasi sistem informasi?

Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang menjadi
sebuah nilai dan identitas pembeda dari organisasi lainnya.
Budaya organisasi terbentuk dari pola pikir, prilaku dan
lingkungan para pegawai yang dibentuk dari berbagai faktor-
faktor budaya organisasi yang telah lama tertanam sehingga
menjadi sebuah hal yang sulit untuk dirubah dari organisasi
tersebut. Seperti tipe budaya organisasi yang diulas oleh Al
mehairi (2013) [20], bahwa ada organisasi yang memiliki budaya
seperti goal oriented culture dengan lebih berfokus pada
kebutuhan yang harus dipenuhi, kemauan melakukan metode atau
melakukan perubahan yang tentunya terdapat resiko. Goal
oriented culture merupakan tipe budaya yang tidak
memperhatikan proses yang digunakan untuk mendapatkan
tujuan, tetapi lebih memperhatikan outcome dari perubahan yang
dilakukan [20]. Sebaliknya, terdapat juga organisasi yang
memiliki budaya means oriented culture yang orang-orang
didalamnya enggan dalam melakukan perubahan karena takut
mengambil resiko, hanya melakukan usaha-usaha atau pekerjaan
yang statis dan menjadi rutinitas yang nyaman.

Tipe budaya organisasi means oriented culture ini tentunya
rentan terhadap penolakan karena budayanya tidak ingin
mengambil resiko dengan melakukan perubahan sehingga
dianggap sebagai budaya yang lemah. Penerapan sebuah sistem
informasi tentunya akan memberikan perubahan, baik dari segi
prosedur kerja, perubahan struktur organisasi, maupun perubahan
lainnya yang berpengaruh pada kegiatan yang lazimnya
dikerjakan tetapi dengan implementasi akan dirombak. Salah satu
tantangan bagi stakeholder jika berhadapan dengan organisasi
yang memiliki means oriented culture ini, karena akan
menghambat tujuan dan peningkatan kinerja dari organisasi.
Adapun faktor budaya organisasi yang paling berpengaruh dari
segi tipe organisasi (struktural : clan, hierarcy, dan sebagainya)
yang paling banyak dibahas dari sisi kepercayaan para pegawai
dalam berbagi. Dalam sebuah grup atau tim yang kooperatif, akan
membangun ikatan saling percaya sehingga dalam berbagi
pengetahuan (kolaborasi antara facit dan explicit) akan lebih
mudah. Kemampuan dalam berbagi pengetahuan tersebut akan
membangun bagaimana mengatasi permasalahan perubahan
dalam organisasi sehingga kesuksesan untuk mendapatkan
outcome dari implementasi sebuah sistem informasi akan
tercapai.

Salah satu tujuan utama dari berbagi pengetahuan adalah untuk
tersampaikannya pengetahuan dari personal pegawai kepada
pegawai lainnya sehingga memiliki pemahaman yang sama [22].
Organisasi yang memiliki kemampuan berbagi pengetahuan yang
besar akan lebih baik dalam menanggapi perubahan lingkungan
untuk peningkatan kinerja. Bagaimanapun, kesuksesan dalam
berbagi pengetahuan ini akan terbatasi dengan kemampuan
pegawai dalam memanajemen sumber daya pengetahuan yang
ada untuk dapat disebarkan kepada pegawai lainnya. Sehingga
keefektifan dalam berkomunikasi merupakan faktor yang
mendukung dalam penyebaran pengetahuan tersebut. Adapun
cara untuk mencapai komunikasi yang berguna untuk mendorong
kesuksesan dalam berbagi pengetahuan dengan keadaan budaya
organisasi yang ada dapat melalui pelatihan yang spesifik dan
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program pembangunan, pengukuran kinerja competence-based,
memberikan rewards, menggali kemampuan pegawai, dan
merekomendasikan pegawai yang berkompeten untuk menjadi
percontohan bagi pegawai lainnya. Sehingga, dengan
meningkatkan kemauan berbagi pengetahuan akan tercipta saling
percaya dan meningkatkan kualitas dalam berkomunikasi
diantara para pegawai.

Banyaknya faktor budaya organisasi, tentunya memberikan
dampak pada kemauan pegawai yang memiliki pengetahuan
tentang sistem itu untuk berbagi pengetahuan kepada pegawai
lainnya. Penolakan yang terjadi pada proses implementasi sistem
informasi oleh para pegawai tentunya dikarenakan kurangnya
pengetahuan para pegawai tersebut tentang pentingnya dan alasan
mengapa sistem itu harus diimplementasikan. Penyampaian
pengetahuan tersebut harus bisa dikelola dengan baik, sehingga
penyampaian pengetahuan akan sama-rata persebarannya dan
mampu menciptakan komitmen yang kuat untuk sama-sama
mencapai outcome dari implementasi sistem tersebut.

5. DISKUSI

Berdasarkan hasil temuan menjelaskan bahwa adanya faktor
berbagi pengetahuan yang berpengaruh terhadap kesuksesan
implementasi sistem informasi. Adanya kemampuan berbagi
pengetahuan akan mendorong kemampuan suatu organisasi
dalam menghadapi permasalahan yang muncul dari perubahan
dalam implementasi sistem informasi. Selain itu terdapat faktor
budaya organisasi yang berpengaruh terhadap kesuksesan
implementasi sistem informasi, hal ini karena budaya organisasi
erat kaitannya dengan pola pikir dan perilaku pegawai, yang
nantinya akan berpengaruh terhadap kemampuan organisasi
dalam menghadapi perubahan yang timbul dari implementasi
sistem informasi. Adapun faktor berbagi pengetahuan dan budaya
organisasi saling terkait dalam kesuksesan implementasi sistem
informasi. Hal ini dapat dilihat dari adanya faktor budaya
organisasi yang mempengaruhi pengetahuan facit dan explicit
dalam minat berbagi pengetahuan. Dengan mengidentifikasi
faktor budaya organisasi yang mempengaruhi faktor berbagi
pengetahuan ini, maka dapat membantu organisasi dalam
mencapai tujuannya dengan menciptakan budaya berbagi
pengetahuan. Adanya budaya berbagi pengetahuan dalam suatu
organisasi, maka dapat mendorong kemampuan organisasi dalam
menanggapi adanya perubahan yang muncul dari implementasi
sistem informasi.

Faktor berbagi pengetahuan dan budaya organisasi merupakan
faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam mencapai
kesuksesan implementasi sistem informasi. Hal ini karena dengan
adanya berbagi pengetahuan, maka pengetahuan dapat
tersampaikan secara merata pada lingkungan stakeholder,
sehingga stakeholder mempunyai pemahaman yang sama dalam
implementasi sistem informasi. Pemahaman yang dimiliki oleh
stakeholder akan mendorong penerimaan stakeholder terhadap
perubahan yang terjadi akibat dari implementasi sistem
informasi, sehingga kesuksesan untuk mendapatkan outcome dari
implementasi sebuah sistem informasi akan tercapai. Selain itu
adanya faktor budaya organisasi mempunyai peran penting dalam
kesuksesan implementasi sistem informasi, hal ini karena budaya
organisasi erat kaitanya dengan pola pikir dan perilaku
stakeholder. Budaya organisasi yang lebih terbuka terhadap
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perubahan maka akan lebih mudah dalam menerima perubahan
yang timbul dari implementasi sistem informasi.

Dalam sebuah budaya organisasi yang berfokus pada goal
oriented, pekerja yang bekerja pada sebuah organisasi akan
memperoleh sekumpulan tujuan individu dan oganisasi dengan
menggunakan seluruh sumber daya yang mereka miliki untuk
mendukung tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan adanya satu
tujuan yang sejalan antara pekerja dan tujuan organsisasi. Budaya
organisasi juga berdampak pada penerimaan risiko, yang berarti
dari budaya organisasi yang berbasis tujuan, dimana pekerja tidak
takut untuk mengambil risiko [20]. Dengan menciptakan satu
tujuan yang selaras dan pemahaman terhadap tujuan organisasi
dan tujuan pekerja, perlu dilakukan strategi dalam manajemen
pengetahuan. Sehingga pengetahuan dalam tujuan organisasi
dalam melakukan implementasi sistem informasi mendapatkan
dukungan yang besar dari pekerja karena pekerja memahami dan
sesuai dengan tujuan dari individual pekerja. Sehingga, disinilah
perlu adanya berbagi pengetahuan setelah mengetahui tipe
budaya organisasi yang dimiliki organisasi tersebut.

Kesuksesan dalam berbagi pengetahuan ini akan terbatasi dengan
kemampuan pegawai dalam memanajemen sumber daya
pengetahuan yang ada untuk dapat disebarkan kepada pegawai
lainnya. Sehingga keefektifan dalam berkomunikasi merupakan
faktor yang mendukung dalam penyebaran pengetahuan tersebut.
Adapun cara untuk mencapai komunikasi yang berguna untuk
mendorong kesuksesan dalam berbagi pengetahuan dengan
keadaan budaya organisasi yang ada dapat melalui pelatihan yang
spesifik dan program pembangunan, pengukuran Kkinerja
competence-based, memberikan rewards, menggali kemampuan
pegawai, dan merekomendasikan pegawai yang berkompeten
untuk menjadi percontohan bagi pegawai lainnya. Sehingga,
dengan meningkatkan kemauan berbagi pengetahuan akan
tercipta saling percaya dan meningkatkan kualitas dalam
berkomunikasi diantara para pegawai[22].

6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dalam pengimplementasian sistem informasi terdapat hal-hal
yang perlu diperhatikan termasuk budaya organisasi yang
berpengaruh pada minat pegawai dalam berbagi pengetahuan.
Adapun dampak dari budaya organisasi dan berbagi pengetahuan
adalah adanya perilaku penolakan oleh pengguna terhadap
implementasi sistem. Pengimplementasian sistem informasi pada
organisasi merubah sedikit banyaknya proses bisnis yang berjalan
dan juga merubah kebiasaan pegawai dalam bekerja. Penolakan
yang terjadi pada proses implementasi sistem informasi oleh para
pegawai tentunya dikarenakan kurangnya pengetahuan para
pegawai tersebut tentang pentingnya dan alasan mengapa sistem
itu harus diimplementasikan. Penyampaian pengetahuan tersebut
harus bisa dikelola dengan baik, sehingga penyampaian
pengetahuan akan sama-rata persebarannya dan mampu
menciptakan komitmen yang kuat untuk sama-sama mencapai
outcome dari implementasi sistem tersebut. Berbagi pengetahuan
akan sangat memudahkan stakeholder dalam mengelola
perubahan karena persebaran pengetahuan yang merata dan dapat
dipahami maksud dan tujuannya dari keputusan implementasi
sistem informasi tersebut.
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Pengetahuan yang disebarkan tersebut berupa pengetahuan facit
dan explicit yang dapat diidentifikasi berdasarkan tipe organisasi.
Adapun faktor budaya organisasi yang paling berpengaruh dari
segi tipe organisasi (struktural : clan, hierarcy, dan sebagainya)
yang paling banyak dibahas dari sisi kepercayaan para pegawai
dalam berbagi. Dalam sebuah grup atau tim yang kooperatif, akan
membangun ikatan saling percaya sehingga dalam berbagi
pengetahuan (kolaborasi antara facit dan explicit) akan lebih
mudah dilakukan. Faktor selanjutnya yang menjadi perhatian
untuk menciptakan budaya berbagi pengetahuan adalah
pemberian penghargaan yang berpengaruh dalam berbagi
pengetahuan. Dengan memberikan penghargaan kepada pegawai
yang memiliki pengetahuan akan meningkatkan keinginannya
dalam mentransferkan, sedangkan yang mendapat pengetahuan
juga akan lebih mudah jika diberikan penghargaan atau hadiah.
Dengan mengidentifikasi faktor budaya organisasi yang
mempengaruhi berbagi pengetahuan ini dapat membantu
organisasi yang ingin mencapai tujuan organisasinya dengan
menciptakan budaya berbagi pengetahuan. Organisasi yang
memiliki kemampuan berbagi pengetahuan yang besar akan lebih
baik dalam menanggapi perubahan lingkungan untuk
peningkatan kinerja.

6.2. Saran

Dari hasil ulasan literatur mengenai hubungan antara budaya
organisasi dan berbagi pengetahuan dalam pendukung
kesuksesan implementasi sistem informasi, terdapat beberapa hal
yang menarik untuk diteliti dan dibahas lebih dalam. Pertama,
pengaruh dan peran manajerial (leadership) dalam menciptakan
kemauan pegawai untuk berbagi pengetahuannya terutama
pengetahuan facit sehingga meminimalisir terjadinya knowledge
loss. Kedua, penelitian terkait berbagi pengetahuan dalam
organisasi public dan private, dengan mengidentifikasi budaya
organisasi dan bagaimana minat berbagi pengetahuan yang
berlangsung dari kedua tipe organisasi tersebut. Sehingga,
diharapkan akan ada pembahasan faktor budaya organisasi yang
belum dibahas lebih rinci dan keterkaitannya dengan berbagi
pengetahuan.
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